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Abstrak 
Fakta yang jelas terjadi pada dunia pendidikan saat ini yaitu perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh para remaja SMA yang mudah kita temui dalam kehidupan sehari-
hari antara lain: Suka bolos di jam sekolah, mengganggu aktivitas belajar berlangsung, 
melakukan kriminal, tawuran antar sekolah dan antara golongan (geng). Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya pemahaman peserta didik dalam konteks nilai keagamaan 
yang dapat membentengi diri siswa untuk mengendalikan dirinya agar tidak melakukan 
hal yang melanggar aturan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan penelitian ini 
dilakukan untuk mengembangkan modul biologi materi kingdom plantae melalui 
pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman sebagai sumber belajar siswa kelas X di 
SMA negeri 1 Punggur. Modul yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Example Non Example dengan susunan yang sistematis sehingga 
dapat membantu peserta didik dalam menemukan permasalahan dan 
menyelesaikannya secara mandiri atau berkelompok. Hasil validasi yang dilakukan 
menunjukan tingkat kelayakan modul dengan persentase desain adalah 71%, isi materi 
80%, tafsir ayat Al-Qur’an 100%, dan peserta didik 85,5%. persentase tersebut 
terkategori sangat kuat, sehingga modul biologi berbasis kooperatif tipe Example Non 
Example melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Pengembangan modul, Example Non Example, nilai ke-islaman 
 

Abstract 
The obvious fact that happened to the world of education today is that,Deviant behavior 
committed by teenagers, especially those who still step on the level of high school 
education that we easily encounter in everyday life, These behaviors include: Likes to 

skip school hours, disrupt learning activities going on, criminal, brawl between schools 
and between classes (gangs). This happens because the lack of understanding of 
learners in the context of religious values that can fortify students to control themselves 
so as not to do things that violate the rules. Therefore this study aims at this research is 
conducted to develop the material biology module kingdom plantae through the 
integration of spiritual values of Islam as a source of learning for students of class X in 
SMA Negeri 1 Punggur. Modules developed using cooperative learning model Example 
Non Example type with systematic arrangement so that it can help learners in finding 
problems and solve them independently or in groups. The validation results show the 
level of eligibility of the module with the percentage of design is 71%, the material 
content is 80%, the interpretation of 100% Qur'anic verses, and learners 85.5%. The 
percentage is very strong, so the cooperative-based biology module of Example Non 
Example type through the integration of Islamic spiritual values is declared eligible for 
use in the learning process. 
Keywoard : Development module, Example Non Example, Islamic values 
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1. PENDAHULUAN 
Usaha pengembangan kualitas pendidikan moral keagamaan di Indonesia 

khususnya di sekolah pada mata pelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan dan 
Keagamaan sangatlah berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu 
seorang pendidik perlu mengembangkan pengetahuan dan kreatifitas mereka serta 
mengaitkannya dalam konteks nilai nilai keagamaan pada mata pelajaran Biologi yang 
dikaitkan pada ayat-ayat Al-Qur,an dan hadist. Demi untuk membangun kepribadian, 
kecerdasan akhlak mulia peserta didik dan kekuatan sepiritual keagamaan peserta 
didik demi terwujudnya bangsa yang bermoral dan berpendidikan. Usaha 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dapat dilihat dari adanya 
perubahan komponen yang saat ini dialami, misalnya pergantian kurikulum, proses 
pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, model pembelajaran, sumber 
belajar, media  pembelajaran, dan lain-lain. Perubahan perubahan yang terjadi ini 
memiliki tujuan agar peserta didik mampu menguasai materi atau bahan ajar secara 
optimal. Dampaknya adalah banyaknya sumber belajar dan media pembelajaran 
seperti buku teks, modul,  film/video, slide, hypertexs, web dan sebagainya. 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar modul. Modul merupakan 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi, materi, 
dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Setrategi pembelajaran yang 
digunakan adalah setrategi pembelajaran kooperatif. Setrategi pembelajaran kooperatif 
adalah suatu setrategi pembelajaran yang dimana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2-5 orang 
dengan struktur kelompok yang heterogen [1]. Model pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jenis model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples. Model Examples Non Examples merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media pembelajaran [2]. Penggunaan media gambar 
ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi 
sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. Keuntungan 
model kooperatif tipe Example Non Example yaitu dapat memperluas pemahaman 
konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih komplek, mendorong mereka untuk 
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari Example Non Example, 
dan mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan 
bagian Non Example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang 
merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian Example. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Punggur, bahwa selama ini proses pembelajaran masih 
menggunkan buku paket yang dari segi penyajian materinya masih belum terdapat 
kajian materi biologi yang dikolerasiakan dengan nilai-nilai sepiritual keislaman, dan 
guru hanya mengkaitkan secara singkat saja namun belum menjuru kemateri yang 
disampaikan. Permasalahan yang terjadi yaitu proses bembelajaran tergantung pada 
keinginan peserta didik, jika peserta didik berminat untuk belajar guru akan siap untuk 
mengajar. 

Dalam hal ini dibutuhkan bahan ajar yang tidak hanya menekankan materi 
pelajaran saja, tetapi juga dapat menekan kan minat belajar peserta didik dan 
mengajarkan nilai-nilai keagamaan pada pesertadidik, sehingga peserta didik dapat 
menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan dan ilmu keagamaan. Tujuan penelitian ini 
adalah mengahsilkan modul biologi berbasis kooperatif tipe Example Non Example 
pada sub materi kingdom plantae melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman 
untuk kelas X. Menurut Sumantri [3]. Integrasi nilai dalam pembelajaran/pendidikan 
merupakan proses bimbingan melalui suri tauladan guru yang berorientasi pada 
penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama, 
budaya, etika dan estetika menuju pembentukan peserta didik yang memiliki 
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kecerdasan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, termasuk masyarakat dan negara. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development).Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan seperti yang di sarankan oleh Dick and Carry [4] yaitu model 
ADDIE yang merupakan salah satu model desain sistematik. Model ini terdiri dari 5 
tahap pengembangan, yaitu (1) Analyze  (2) Design (3) Development (4) 
Implementation (5) Evaluation. Tahap awal yaitu analisis merupakan suatu proses 

mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta didik. Tahap analisis ini 
dilakukan untuk dapat mengumpulakan data dan informasi sebanyak banyaknya 
dengan cara wawancara dengan guru mata pelajaran seputar kegiatan pembelajaran 
dan kepada salah satu peserta didik. Tahap kedua yaitu tahapan perancanngan desain 
pengembangan produk yang bertujuan untuk menghasilkan format penulisan modul 
yang sistematis. Kegiatan yang dilakukan pada taham Design atau perancangan ini 
meliputi limat langkah yaitu Spesifikasi tujuan, Pemilihan Setrategi/model 
Pembelajaran, Pemilihan Media, Pemilihan format dan Rancangan awal. 

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan atau Development. Tahap 
pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan desain yang telah dibuat 
menjadi sebuah kenyataan. Tahap ini akan dilakukan tahap validasi oleh para dosen 
ahli dan guru matapelajaran. Tahapan ini meliputi beberapa langkah yaitu 1) validasi 
desain modul, 2) validasi isi materi, 3) validasi/kesesuaian ayat Al-Qur’an dan Hadits, 
4) validasi oleg guru mata pelajaran. Setelah melakukan beberapa validasi tersebut, 
baru kemudian dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli. Tahap ke empat yaitu 
tahap penerapan atau Implementation, pada tahap ini, modul yang telah di revisi 

kemudian akan diimplementasikan atau diterapkan ke kelompok kecil yaitu siswa/siswi 
kelas X. Tahap ke lima yaitu tahap evaluation, pada tahap ini dilakukan beberapa revisi 
sesuai dengan saran dan masuk dari validator seperti penggunaan jenis huruf dan 
ukuran huruf yang belum konsisten, ukuran dan tataletak gambar, penulisan kata pada 
setiap kalimat, penambahan kunci jawaban, pedoman penskoran dan kriteria 
ketuntasan. 

Jenis data penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif, karena 
menggunakan sistem angket dalam bentuk kuesioner dengan skala Likert (skala 
bertingkat) baik untuk uji ahli maupun uji kelompok kecil. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa angket yang terdiri dari 
lima macam yaitu angket ahli desain, angkaet ahli materi, angket ahli tafsir Al-Qur’an, 
angket guru mata pelajaran, dan angket respon peserta didik. 

Setelah mendapatkan data, kemudian akan dilakukan penghitungan skor pada 
setiap angket penilaian dengan mengugunakan rumus untuk menghitung rata-rata, dan 
persentase setiap angket penilain dengan menggunakan rumus berikut. 

Nilai=
Rata-Rata Skor Validasi

Jumlah Skor Maksimal
× 100% 

Sumber: Herdianawati [5] 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila hasil dari setiap instrumen yang 
didapat menunjukan persentase 61%-80%pada kriteria kuat, atau 81%-100% pada 
kriteria sangat kuat. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan peneliti sudah layak untuk digunakan didalam proses pembelajaran. 
Namun, apabila hasil persentase ≤61% maka modul yang dikembangkan belum layak 
digunakan dan perlu direvisi kembali. Persentase ini berpacu pada: 
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Tabel 1. Kriteria kelayakan 

Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat kuat 

61% - 80% Kuat  

41% - 60% Cukup  

21%-40% Kurang  

0,0%-20% Sangat kurang  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan berupa hasil validasi 

modul. Modul yang dikembangkan divalidasi oleh beberapa ahli, yaitu ahli desain, ahli 
materi kingdom plantae, ahli tafsir ayat Al-Qur’an dan guru mata pelajaran biologi untuk 
mengetahui kelayakan dengan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan. Modul 
yang telah dikatakan layak oleh tim ahli dan guru, selanjutnya akan diberikan kepada 
peserta didik sebanyak 15 orang siswa dengan teknik random atau acak untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap kelayakan modul yang sudah 
dikembangkan. Hasil respon peserta didik kemudian dianalisis untuk mengetahui 
tingkat keterbacaan modul oleh peserta didik. 

Hasil analisis data modul yang telah dilakukan oleh ahli desain yang menilai 
kelayakan tampilan desain modul pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan 
persentase penilaian sebesar 71%. Analisis data pengujian terhadap kelayakan isi 
materi dalam modul yang dikembangkan menunjukkan persentase sebesar 80%. 
Analisis data pengujian terhadap tafsir ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam modul 
menunjukkan persentase sebesar 100%. Analisis pengujian terhadap guru mata 
pelajaran biologi menunjukkan persentase sebesar 97%.  Dan analisis data pengujian 
respon peserta didik menunjukan persentase sebesar 85,6%. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan didapatkan hasil persentase 
kelayakan modul dikategorikan sangat kuat. Persentase ini menunjukan bahwa hasil 
pengembangan modul berbasis kooperatif tipe Example non Example melalui 
pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman  telah layak dan dapat dipergunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi Kingdom Plantae kelas X. 
Grafik rata-rata persentase kelayakan modul berdasarkan ahli desain, ahlli materi, ahli 
tafsir ayat Al-Qur’an, guru mata pelajaran dan respon peserta didik dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

0%
20%
40%
60%
80%

100%
120%

Ahli Desain Ahli Materi Ahli Tafsir Al-
Qur'an

Guru Peserta Didik

Rata-rata

Persentase

 
Gambar 1. Persentase Pengujian Ahli dan Respon Peserta Didik. 

Ketercapaian hasil validasi tingkat kelayakan dan keterbacaan modul 
didapatkan melalui proses pengembangan modul. Proses tersebut meliputi 

71% 

100% 
80% 85,6% 

97% 
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penyusunan rencana awal modul, yang kemudian dikembangkan menjadi draf modul 
yang terintegrasi nilai-nilai spiritual keislaman, yang kemudian dikembangkan menjadi 
Draf modul. Draf modul tersebut selanjutnya divalidasi oleh beberapa dosen ahli 
desain, dosen ahli materi, dosen ahli tafsir ayat Al-Qur’an, dan guru mata pelajaran 
Biologi untuk mengetahui kelayakan dengan perbaikan sesuai dengan saran yang 
diberikan. 

Uji keterbacaan oleh peserta didik dilakukan untuk mengetahui apakah modul 
yang dikembangkan  sesuai dengan kebutuhan dan baik untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. Pengujian dengan cara mengisi angket menunjukan tingkat 
keterbacaan terhadap modul yang akan digunakan sebagai sumber belajar baik untuk 
guru ataupun peserta didik. Ketercapaian tingkat kelayakan modul didapatkan dengan 
melalui proses pengembangan modul. 

Hasil dari pengembangan modul berbasis kooperatif tipe Example non Example 
melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman pada materi Kingdom Plantae, 
telah dilakukan dengan beberapa tahapan.Tahap pengujian untuk mengetahui tingkat 
kelayakan yang dilakukan oleh para ahli dan tahap uji kelompok kecil untuk 
mengetahui tingkat keterbacaan modul yang dilakukan oleh peserta didik.Penilaian 
tersebut dilakukan untuk mengetahui masih adakah kesalahan yang terdapat didalam 
modul yang telah dikembangkan. Hasil analisis yang dilakukan oleh peserta didik dapat 
diketahui persentase respon peserta didik dalam Gambar 5. 

70%

75%

80%

85%

90%

95%

100%

1 2 3 4 5 6 7 8

Rata-rata

Persentase

 

Gambar 5. Rata-rata Hasil Uji Keterbacaan Modul Oleh Peserta Didik 
Keterangan : 
 

1. Materi yang disajikan dalam modul jelas. 
2. Penyajian gambar, jenis huruf dan pemilihan warna dalam modul menarik. 
3. Bahasa dan kalimat yang digunakan dalam modul mudah dibaca dan dipahami. 
4. Lembar kegiatan siswa dalam modul memicu dan mendorong anda untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri. 
5. Lembar kegiatan siswa dalam modul dapat mengeksplorasi kemampuan keterampilan dan 

pengetahuan anda. 
6. Ayat dan Refleksi Nilai-nsilai Keislaman dalam modul dapat memicu anda untuk 

menumbuhkan nilai Islam dan rasa syukur dalam diri anda. 
7. Petunjuk guru dan siswa membantu anda dalam melakukan pembelajaran secara mandiri 
8. Tampilan modul menarik, unik dan memicu anda untuk membaca serta memahami isi materi 

dalam modul. 

 
Dalam grafik persentase tersebut dapat diketahui bahwa pada aspek 4 dan 5 

mendapatkan persentase rendah yaitu 80%, Hal ini mungkin dikarenakan lembar 
kegiatan dalam modul hanya mengfokuskan pada keterampilan mencari,  mengamati, 
mengkomunikasikan, mengklasifikasi, mengajukan pertanyaan dan menafsirkan/ 
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menarik kesimpulan saja. Sedangkan pada kurikulum 2013 terdapat 11 keterampilan 
proses sains.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe Example Non Example 
yaitu : 

1. Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2. Guru menempelkan gambar dipapan atau menayangkannya mealui OHP.  
3. Gur memberi petunjuk dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

memperhatikan atau menganalisis gambar tesebut. 
4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang, prestasi diskusi dari analisis gambar 

tersebut dicatat pada kertas. 
5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan / mempersentasikan hasil dari 

diskusinya. 
6. Mulai dari komentar/ presentasi hasil diskusi peserta didik, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
7. Menarik kesimpulan. 

 
Berdasarkan langakah-langkah pembelajaran Example non Example diatas 

hanya terdapat 6 ketrampilan proses sains yang dilakukan sehingga dalam modul yang 
dikembangkan hanya menggunakan ke enam ketrampilan proses sains 
tersebut.Walaupun demikian tingkat keterbacaan modul biologi berbasis kooperatif tipe 
Example Non Example melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman 
berdasarkan respon peserta didik yaitu sebesar 85,6%,  pada  Kelima persentase 
tersebut berada pada nilai diatas rata-rata yaitu dengan persentase > 70% dan berada 
pada kategori kuat dan sangat kuat. 

Modul biologi berbasis kooperatif tipe Example Non Example yang 
dikembangkan telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
Example non Example yang telah tercantum dalam lembar kegiatan peserta didik yang 
ada di dalam modul.  

Kelebihan modul biologi berbasis kooperatif tipe Example Non Example 
melalui pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman yang telah dikembangkan 
dilengkapi dengan format seperti judul, kata pengantar, karakteristik modul, daftar isi, 
petunjuk penskoran, peta konsep, KI, KD, Indikator, tujuan, bagian isi (uraian materi 
Kingdom Plantae yang telah disisipkan ayat-ayat Al-Qur’an, beserta arti dan kajiannya 
yang berkaitan dengan penjelasan materi tersebut, info-info tambahan, rangkuman, 
lembar kegiatan siswa yang sistematis dan dilengkapi dengan gambar-gambar 
permasalahan yang sesuai dengan indikator pembelajaran, dan uji kompetensi), dan 
bagian penutup (pedoman penskoran, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka). 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli terhadap tingkat kelayakan modul 
biologi berbasis kooperatif tipe Example Non Example melalui pengintegrasian nilai-
nilai spiritual keislaman, modul dinyatakan layak untuk dipergunakan dalam proses 
pembelajaran. Modul biologi berbasis kooperatif tipe Example Non Example melalui 
pengintegrasian nilai-nilai spiritual keislaman yang telah dikembangkan ini diharapkan 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar bagi guru dan panduan belajar bagi 
peserta didik kelas X SMA, yaitu pada materi Kingdom Plantae. 
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